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DEVELOPMENT AND VALIDATION OF INTERVIEW GUIDELINES FOR 
NEED ASSESMENT UTILIZATION OF INFORMATION AND COMMUNICA-

TION TECHNOLOGY (ICT) IN ELEMENTARY SCHOOL 
 

PENGEMBANGAN DAN VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PEMANFAATAN TIK DI SEKOLAH DASAR 

 
Abstract. The purpose of this study was to develop structured interview guideline 

instruments for the use of technology facilities in primary schools which included aspects of (1) 
ICT concept, (2) types of sources and media of ICT-based learning in primary schools, (3) forms 
of use of ICTs by elementary teacher and students, and (4) efforts to increase ICT mastery by 
elementary school teachers. To achieve these objectives, activities are carried out including: (1) 
formulating the theoretical aspects of the learning plan developed; (2) compiling the interview 
guideline instrument; (3) arranging interview guide questions; (4) conducting expert judgment; 
(5) revision and improvement of instruments. Based on the results of the research and discussion, 
it can be concluded that according to the content validation by instrument experts can be said to 
have good categories, and can be used. 

Keywords: interview guidelines, need assessment utilization of ICT, elementary school  

Abstrak. Untuk mengetahui potensi dan wujud pemanfaatan teknologi di sekolah dasar perlu 
dikembangkan sebuah instrumen pemanfaatan fasilitas teknologi di sekolah dasar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen pedoman wawancara pemanfaatan fasilitas 
teknologi  di sekolah dasar yang meliputi aspek (1) konsep TIK,  (2) jenis sumber dan media 
pembelajaran berbasis TIK di sekolah dasar, (3) fungsi TIK bagi guru dan siswa di sekolah dasar, 
dan (4) upaya peningkatan penguasaan TIK oleh guru sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, dilakukan kegiatan antara lain: (1) merumuskan aspek-aspek teoritik rencana 
pembelajaran yang dikembangkan; (2) menyusun kisi-kisi instrumen pedoman wawancara; (3) 
menyusun butir-butir pertanyaan pedoman wawancara; (4) menyusun rubrik penskoran dan 
kriteria instrumen; (5) melakukan validasi ahli; (6) revisi dan penyempurnaan instrumen. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa intrumen dapat 
dikatakan termasuk pada kategori baik, dan dapat digunakan.  
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A. PENDAHULUAN 

Pada era digital, penyebaran 

globalisasi semakin pesat. Pengaruh 

globalisasi berdampak pada perubahan 

sistem budaya suatu masyarakat. 

Globalisasi mengakibatkan mudahnya 

penetrasi teknologi yang sangat canggih 

dari negara-negara maju ke negara-

negara berkembang semacam Indonesia 

(global vilage) (Idrus, 2009). Pada era 

ini, perkembangan bidang teknologi 

menjadi bidang yang paling terdampak 

dari globalisasi.  

Di dunia pendidikan pengaruh 

globalisasi mengakibatkan 

perkembangan pemanfaatan teknologi di 

sekolah-sekolah khususnya sekolah 

dasar. Perkembangan ini berdampak pula 

pada tuntutan pembelajaran yang harus 

semakin modern dan memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Kehadiran TIK dalam dunia 

pendidikan memungkinkan terwujudnya 

pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan melibatkan siswa 

secara aktif (Aka, 2017).  

Jika dirancang secara khusus, 

teknologi dapat memberi kontribusi yang 

efektif bagi pembelajaran dan bisa 

membantu siswa meraih potensi tertinggi 

mereka (Smaldino, 2011). Fasilitas 

teknologi tersebut juga dapat membantu 

guru dalam memudahkan pembelajaran, 

memotivasi dan mengakselerasi belajar 

siswa (Hardianto, 2013). 

Saat ini semakin banyak ditemui 

keberadaan fasilitas pembelajaran 

berbasis teknologi di sekolah dasar (Aka, 

2014). Fasilitas-fasilitas tersebut seperti 

komputer atau laptop. Sejalan dengan hal 

di atas,  negara telah menyalurkan 

pendanaan yang sangat besar melalui 

bantuan operasional sekolah (BOS) 

untuk mengadakan fasilitas teknologi 

seperti komputer atau laptop di sekolah-

sekolah, khususnya sekolah dasar. 

Berbeda dengan guru sekolah 

menengah pertama dan atas, guru 

sekolah dasar merupakan guru kelas 

yang harus mengampu seluruh mata 

pelajaran (kecuali agama dan penjaskes). 

Pada sisi pemanfaatan TIK, hal tersebut 

mengakibatkan guru sekolah dasar 

mempunyai peran penting dalam 

pemanfaatan TIK, guru kelas harus 

mampu dalam memanfaatkan TIK, 

dalam hal ini guru kelas bisa menjadi 

contoh langsung bagi pengunaan 

perangkat TIK di sekolah dasar. 

Melihat fenomena di atas, sebagai 

bentuk untuk memaksimalkan potensi 

fasilitas teknologi di sekolah dasar, 

peneliti tertarik melakukan sebuah 

pengembangan multimedia interaktif 

berdasarkan kearifan lokal dan 

pembelajaran yang berorientasi ilmiah 

sebagai akomodasi pendidikan karakter 

dalam generasi alpha. Pada tahun 

pertama desain penelitian pengembangan 

multimedia tersebut perlu dilakukan 

analisis kebutuhan terkait wujud 

pemanfaatan TIK di sekolah-sekolah 

khususnya di sekolah dasar. 
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Desain  Uji 

Terbatas 
Uji Luas 

Gambar 1.1 Desain Penelitian Pengembangan Multimedia Interaktif Modifikasi 

Model Borg & Gall (1987) dan Lee & Owen 2004) 

Untuk memeroleh hasil analisis 

kebutuhan yang maksimal sebelumnya 

perlu dikembangkan sebuah instrumen 

pedoman wawancara terstruktur analisis 

kebutuhan yang valid menurut ahli 

(gambar 1.2). Sejalan dengan hal 

tersebut, tujuan peneilitian saat ini adalah 

mengembangan dan melakukan validasi 

instrumen analisis kebutuhan agar 

instrumen yang dikembangkan dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Gambar 1.2 Peta Jalan Kegiatan Analisis Kebutuhan Modifikasi Model Borg & 

Gall (1987) dan Lee & Owen (2004) 

Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewanwancara dan 

terwawancara (Moleong, 2011). Pada 

instrumen ini dikembangkan pedoman 

wawancara terstruktur. Wawancara 
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terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaannya, 

pertanyaannya disusun secara rapi dan 

ketat (Moleong, 2011). Setelah pedoman 

wawancara dikembangkan, kemudian 

dilakukan uji validasi ahli untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian pedoman 

wawancara dengan teori yang digunakan. 

Kerlinger (1973) membagi validitas 

menjadi tiga jenis, yaitu validitas isi, 

validitas kriteria, dan validitas konstruk.  

Untuk penggunaan instrumen non tes 

yang bersifat menghimpun data dalam 

bentuk naratif (hasil wawancara) atau 

nominal cukup dilakukan dengan 

validitas isi atau konstruk (Hidayati, 

2012). Pada penelitian ini setelah 

pedoman wawancara dikembangkan 

maka hanya dilakukan validitas isi. 

Validitas isi dimaksudkan untuk 

mengetahui kesesuaian/representative isi 

dari suatu alat ukur terhadap teori terkait. 

Teori-teori yang dimaksud adalah bentuk 

pemanfaatan fasilitas teknologi  di 

sekolah dasar yang meliputi aspek (1) 

Jenis sumber dan media pembelajaran 

berbasis TIK di sekolah dasar, (2) bentuk 

pemanfaatan TIK oleh guru sekolah 

dasar sebagai (a) pembantu pekerjaan 

administratif, (b) pengemasan bahan ajar 

(Multimedia), (c) pembantu proses 

manajemen pembelajaran, (d) dukungan 

teknis untuk mewujudkan self running 

creation (antivirus, tools, jaringan, 

internet, dll), (3) bentuk pemanfaatan 

TIK oleh siswa sekolah dasar sebagai 

bahan ajar, dan (4) upaya peningkatan 

penguasaan TIK oleh guru sekolah dasar 

Ketersediaan intrumen kuisioner analisis 

kebutuhan pemanfaatan teknologi di 

sekolah-sekolah khususnya sekolah dasar 

terlihat mulai diperlukan. Hal tersebut 

didasari dari trend penelitian 

pengembangan bahan ajar berbasis 

teknologi mulai bayak ditemui. 

Diharapkan dari pengembangan 

instrumen pedoman wawancara ini dapat 

menjadikan alternatif alat pengumpul 

data bagi peneliti pengembangan lain 

untuk melakukan analisis kebutuhan.  

B. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dalam kegiatannya untuk 

menstandarisasi instrumen pedoman 

wawancara. Langkah-langkah 

pengembangannya adalah sebagai 

berikut (1) merumuskan aspek teoritis 

dari bentuk pemanfaatan fasilitas 

teknologi di sekolah dasar; (2) menyusun 

kisi-kisi instrumen pedoman wawancara; 

(3) menyusun butir pertanyaan pedoman 

wawancara; (4) melakukan uji ahli; (5) 

revisi dan perbaikan instrumen. 

Pengembangan instrumen ini dilakukan 

di Universitas Nusantara PGRI Kediri 
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dengan bantuan ahli perangkat serta 

media pembelajaran. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Merumuskan Aspek Teoritis Pem-

anfaatan TIK yang Dikembangkan 

a. Konsep Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). 

Teknologi informasi ialah 

segala hal yang berkaitan 

dengan proses, penggunaan 

sebagai alat bantu, manipulasi, 

dan pengelolaan informasi, 

sedangkan teknologi 

komunikasi adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk 

memroses dan menransfer 

informasi dari satu perangkat 

keperangkat yang lainnya 

(Aka, 2017). Teknologi 

informasi dan komunikasi juga 

dapat diartikan sebagai alat 

yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk 

memroses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang 

berkualitas, yaitu informasi 

yang relevan, akurat dan tepat 

waktu (Wardiana, 2002). Jadi 

dapat disimpulkan, TIK 

merupakan sistem yang terkait 

dengan pemrosesan, 

manipulasi, pengelolaan, 

pemindahan informasi antar 

media. Sebagai sebuah sistem, 

di dalamnya terkandung 

berbagai perangkat, baik 

perangkat keras (hardware), 

perangkat lunak (software), 

dan manusia sebagai useware 

untuk mengaplikasikannya. 

b. Jenis Sumber dan Media Pem-

belajaran Berbasis TIK di 

SD.Menurut Aka (2017), 

beberapa jenis dan media 

pembelajaran berbasis TIK 

antara lain: 

1) Komputer atau laptop. 

Komputer atau laptop 

adalah alat yang berguna 

untuk mengolah data 

menjadi informasi menurut 

prosedur yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Beberapa manfaat utama 

komputer di sekolah adalah 

(1) sebagai sarana 

penyimpanan data digital 

dari berbagai kegiatan 

pembelajaran, (2) sebagai 

alat audio dan visualisasi 

berbagai materi 

pembelajaran, (3) sebagai 
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alat memroses berbagai 

program berupa software 

pembelajaran. Hal yang 

perlu diperhatikan dalam 

pemanfaatan komputer di 

sekolah dasar adalah peserta 

didik sebagai penggunanya, 

khususnya siswa kelas 

rendah yang masih perlu 

perhatian khusus terhadap 

penggunaan komputer atau 

laptop, hal-hal yang perlu 

diperhatikan anatara lain, 

keamaanan perlistrikan dan 

prosedur penggunaan 

komputer harus sesuai 

instruksi guru.  

2) LCD (Liquid Crystal Dis-

play). LCD yaitu alat untuk 

memproyeksikan atau 

menayangkan informasi 

yang berasal dari komputer/

laptop atau media informasi 

lain seperti DVD Player. Di 

banyak sekolah, 

pemanfaatan proyektor 

LCD sudah tidak asing lagi, 

guru dapat menayangkan 

informasi-informasi 

pembelajaran melalui alat 

ini. Siswa sekolah dasar 

yang masih berada pada 

taraf berfikir abstrak dapat 

dipastikan akan lebih 

mudah memroses informasi 

melaui LCD yang lebih 

konkrit/nyata dan berukuran 

besar, karena pada dasarnya 

fungsi LCD ini ada 

memperbesar tampilan layar 

yang terbatas pada layar 

komputer/laptop.  

3) Smart Television. 

Keberadaan smart television 

memang belum banyak 

terdapat di sekolah-sekolah, 

alat ini merupakan alat 

penerima informasi yang 

berupa gambar dan suara. 

Tidak seperti televisi 

tradisional yang hanya 

dapat menayangkan 

informasi audio visual 

secara real-time dan 

tergantung dari penyedia 

saluran. Smart television 

juga dapat mengkases 

jaringan internet, jadi 

pengguna atau guru dapat 

lebih banyak memilih salu-

ran yang disukai atau sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan, bahkan 

menyimpan dan memesan 

tayangan yang sudah atau 

belum tayang. 
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4) Jaringan Internet. Jaringan 

internet yaitu hubungan 

antar komputer dalam suatu 

jaringan global yang 

memungkinkan setiap 

komputer saling bertukar 

informasi. Dari manfaat 

jaringan internet ini akan 

dimungkinkan diterapkan 

model pembelajaran 

berbasis elektronik dan 

secara online (e-learning) 

yang sangat efektif. 

5) E-mail (Electronic Mail). E-

mail (electronic mail) atau 

surat elektronik adalah 

pesan secara elektronik, 

baik berupa teks maupun 

gabungan dengan gambar 

yang dikirimkan dari satu 

alamat ke alamat lain di 

jaringan internet. E-mail 

dapat dimanfaatkan secara 

efektif oleh guru dan siswa 

untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan tugas

-tugas belajar.  

6) Presentasi Power Point. 

Presentasi Power Point, 

merupakan salah satu 

software presentasi yang 

sering dimanfaatkan guru 

dan siswa. Guru dan siswa 

dapat membuat teks, 

gambar, tabel, diagram, 

grafik, memasukkan foto 

atau video, audio, dan 

membuat animasi sesuai 

kebutuhan. Presentasi 

menggunakan Power Point 

mampu mengomunikasikan 

suatu gagasan kepada orang 

lain dengan berbagai tujuan, 

terutama untuk menarik 

perhatian siswa terhadap 

materi yang disajikan. 

Power Point dapat 

digunakan secara interaktif 

untuk membuat siswa lebih 

berkesan terhadap materi 

yang dipresentasikan. 

7) CD Pembelajaran. CD 

pembelajaran merupakan 

salah satu media 

penyimpanan informasi 

pembelajaran berbasis 

komputer. Pemanfaatannya 

dalam proses pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai 

sebuah inovasi. Alasannya, 

karena pembelajaran tidak 

lagi didominasi guru, 

melainkan siswa aktif 

melihat dan memperhatikan 

isi materi yang ada di dalam 
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CD tersebut. Saat ini juga 

sudah dikembangkan CD 

pembelajaran interaktif, 

dimana siswa dapat 

berinteraksi dengan 

software tersebut. CD 

pembelajaran merupakan 

salah satu sumber belajar 

siswa yang dapat 

dimanfaatkan secara 

individual maupun 

kelompok. 

8) Smart phone.  Smart phone, 

yaitu alat komunikasi 

bergerak untuk mengirim 

data suara. Selain fungsi 

utamanya adalah sebagai 

alat komunikasi, ternyata 

smart phone juga memiliki 

kemampuan sebagai sumber 

belajar yang efektif, 

menjadi perangkat yang 

mudah dibawa/accessible 

dan memiliki segudang 

aplikasi untuk 

menyampaikan informasi 

menjadikan smart phone 

sebagai salah satu perangkat 

TIK yang sangat praktis 

digunakan. Smart phone ini 

memang diakui memiliki 

sisi positif dan negaif. 

Kehadiran dan pengawasan 

guru dalam penggunaan 

smart phone dapat 

mengantarkan pada potensi 

terbaiknya media jenis ini. 

Berbagai informasi dari 

internet dan aplikasi dari 

berbagai software 

pembelajaran dapat diakses 

melalui smart phone. 

c. Fungsi Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) Bagi 

Guru dan Siswa. 

Fasilitas TIK memiliki 

potensi yang sangat luas. 

Dalam dunia pendidikan 

terdapat beberapa fungsi TIK 

antara lain menurut Wijayanti 

(2011) adalah: 

1) Fungsi tingkat dasar, TIK 

dapat digunakan untuk 

membantu pekerjaan 

administratif (Word 

processor & Spreadsheet) 

2) Fungsi tingkat menengah, 

TIK dapat digunakan untuk 

membantu mengemas bahan 

ajar (Multimedia) 

3) Fungsi tingkat lanjut, TIK 

dapat digunakan untuk 

membantu proses 

manajemen pembelajaran (e

-learning, database) 

4) Fungsi tambahan, TIK dapat 
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digunakan untuk dukungan 

teknis dalam mewujudkan 

self running creation, 

seperti pemanfaatan 

antivirus, tools, dan jaringan 

internet. 

d. Upaya Meningkatkan Kemam-

puan Penguasaan TIK bagi 

Guru. 

Dalam proses meningkatkan 

kemampuan penguasaan TIK 

bagi guru dapat dilakukan 

beberapa hal antara lain, 

seperti:  

1) Mengirim guru untuk 

mengikuti kegiatan 

pelatihan, penataran, 

seminar dan workshop 

mengenai TIK. 

2) Mengadakan kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi 

TIK bagi seluruh guru 

dengan mendatangkan nara 

sumber ahli. 

3) Melengkapi berbagai sarana 

dan media berbasis TIK 

yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran. 

4) Melaksanakan dan melatih 

pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai 

strategi dan metode berbasis 

TIK, meskipun tidak semua 

sekolah mampu 

melaksanakan secara 

efektif. 

5) Mengadakan studi banding 

ke sekolah lain yang 

dipandang lebih maju 

bidang TIKnya. (Mugara, 

2011) . 

2. Menyusun Kisi-kisi Instrumen 

Pedoman Wawancara 

Setelah merumuskan aspek-

aspek teoritis di atas, langkah 

selanjutnya adalah menyusun 

kisi-kisi instrumen. Berikut 

dijelaskan dalam tabel kisi-kisi 

instrumen di bawah ini. 
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Aspek No Indikator 
Konsep TIK 1 Konsep TIK 

Jenis   sumber belajar dan 
media pembelajaran 
berbasis TIK 

2 Jenis TIK yang dimanfaatkan ada di sekolah dasar 

3 Jenis TIK yang paling sering digunakan di sekolah dasar 

4 
Spesifikasi jenis TIK yang paling sering digunakan di sekolah 
dasar 

Fungsi TIK untuk guru dan 
siswa 

5 
Pemanfaatan TIK untuk pekerjaan administrasi oleh guru 
kelas 

6 
Pemanfaatan TIK untuk pengemasan bahan ajar oleh guru 
kelas 

7 
Pemanfaatan TIK untuk menunjang proses managemen di 
sekolah 

8 Pemanfaatan TIK untuk penunjang teknis oleh guru kelas 

9 
Pemanfaatan TIK oleh siswa untuk menunjang pembelajaran 
di sekolah dasar 

Upaya   untuk 
meningkatkan kemampuan 
penguasaan TIK bagi guru 

10 
Mengikuti kegiatan atau mengadakan kegiatan seminar dan 
workshop mengenai TIK. 

11 
Melengkapi berbagai sarana dan media berbasis TIK yang 
dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

12 Melaksanakan pembelajaran dengan berbasis TIK 

13 
Mengadakan studi banding ke sekolah lain yang dipandang 
lebih maju bidang TIKnya 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara 

3. Menyusun Butir-butir Pertan-

yaan Pedoman Wawancara 

Pertanyaan-pertanyaan pada 

pedoman wawancara 

dikembangkan berdasarkan kisi

-kisi instrumen. Pertanyaan-

pertanyaan pada pedoman 

wawancara ini harus disusun 

seoperasional mungkin. 

Berikut pertanyaan-pertanyaan 

pada pedoman wawancara 

yang telah dikembangkan. 

Tabel 1.1 Per tanyaan Panduan Wawancara 
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4. Melakukan Validasi Ahli 

Setelah butir-butir 

pertanyaan tersusun, maka 

perlu dilakukan penilaian oleh  

ahli. Untuk memfasilitasi ahli 

dalam melakukan penilaian dan 

memberi masukan pada 

instrumen ini, maka diperlukan 

sebuah panduan penilaian 

instrumen. Adapun panduan 

bersama dengan hasil yang 

diperoleh dari penilaian atau 

validasi oleh Dr. Zainal Afandi 

(Universitas Nusantara PGRI 

Kediri) dapat diamati sebagai 

berikut: 
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No Aspek Penilaian 
Penilaian 

Umpan Balik/Saran/Pendapat 
Kurang Cukup Baik 

1 Kepraktisan instruksi 
pedoman wawancara 

    
√ 

Instruksi penggunaan mudah 
dimengerti, jelas, dan rinci 

2 

Kesesuaian pertanyaan 
yang dikembangkan 
dengan aspek teoritis 
yang dikaji 

    

√ 

Kajian teoritis pada instrumen ini 
sudah sesuai dengan literatur yang 
dikaji, meliputi (1) konsep TIK (2) 
Jenis   sumber belajar dan media 
pembelajaran berbasis TIK, (3) 
fungsi TIK untuk guru dan siswa, 
(4) Upaya untuk meningkatkan 
kemampuan penguasaan TIK bagi 
guru 

3 Tingkat operasional 
butir pertanyaan pada 
tiap aspek 

    
√ Butir-butir pertanyaan telah 

disusun seoperasional mungkin 

4 Tingkat urutan 
pertanyaan pada tiap 
aspek 

    
√ 

urutan pertanyaan sesuai dengan 
teori quintamensional 

5 
Representasi distribusi 
butir pertanyaan 

    

√ 
Distribusi item pertanyaan sudah 
mewakili aspek-aspek yang telah 
dirumuskan 

Tabel 3. Panduan Penilaian Instrumen 

5. Revisi dan Penyempurnaan 

Instrumen 

Secara umum, hasil validasi 

oleh ahli dapat dikatakan baik 

dan instrumen pedoman 

wawancara dapat 

digunakan. Meski ahli telah 

menyatakan bahwa instrumen 

ini sudah baik dan dapat 

digunakan, namun perlu 

dikembangkan aspek-aspek 

lain selain empat aspek yang 

telah dikembangkan di atas. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan se-

bagai berikut: (1) Berdasarkan studi te-

oritis, empat aspek dari landasan teoritis 

dirumuskan sebagai bahan untuk pe-

doman wawancara analisis kebutuhan, 

yaitu (a) konsep ICT (b) jenis sumber 

dan media pembelajaran berbasis TIK, 

(c) fungsi TIK untuk guru dan siswa, (d) 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan TIK bagi guru. Berdasarkan 

hasil validasi konten oleh para ahli in-

strumen dapat dikatakan memiliki kate-

gori baik, dan dapat digunakan. 

F. DAFTAR PUSTAKA 

Aka, K. A., 2007, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sebagai Wujud 



            Edutech, Tahun 17, Vol.17, No.3, Oktober 2018 

331 Pengembangan Dan Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan Pemanfaatan TIK di Sekolah Dasar  

Inovasi Sumber Belajar di Sekolah 

Dasar, ELSE (Elementary School 

Education Journal): Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar, Vol 1, No (2a), Hal 

28-37. 

Aka, K. A., 2014, Pengembangan 

Multimedia Interaktif Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) 

Berorientasi Strategi Pembelajaran 

Inkuiri Sosial (Studi pada siswa 

kelas V SDN Sawojajar 02 

Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malang), Tesis, Program 

Pascasarjana Universitas, Negeri 

Malang. 

Hardianto, D., 2018, Telaah Kritis 

Pemanfaatan Teknologi Komputer 

Dalam Pembelajaran, http://

staff.uny.ac.id/sites/default/files/

penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./

Telaah/Kritis/Pemanfaatan/

Teknologi/Komputer/Dalam/

Pembelajaran.pdf, diakses tgl 11 

April 2018. 

Hidayati, K., 2012, Validasi Instrumen 

Non Tes dalam Penelitian 

Pendidikan Matematika, Prosiding 

Jurusan Pendidikan Matematika 

FMIPA UNY”, Hal 503-511. 

Idrus, A., 2009, Manajemen Pendidikan 

Global”, GP Press, Jakarta. 

Kerlinger, F. N., 1978, Foundation of 

Behavioral Research (Asas-asas 

penelitian behavioral)., 

diterjemahkan oleh Simatupang, 

Landung R. & Koesoemanto, H.J.), 

Gama University Press, Yogyakarta 

Moleong, J. L., 2011, Metodologi 

Penelitian Kualitatif”, Remaja 

Rosdakarya, Bandung. 

Mugara, R. 2011. Meningkatkan 

kompetensi guru melalui 

penguasaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK). Prodi 

Pengembangan Kurikulum. 

Universitas Pendidikan Indonesia.  

Smaldino, S. E. dkk., 2011, Teknologi 

Pembelajaran dan Media untuk 

Belajar ED 2, diterjemahkan oleh 

Arif Rahman, Kencana Prenada 

Media Group, Jakarta. 

Wardiana, W., 2002, Perkembangan 

Teknologi Informasi di Indonesia”, 

(makalah Seminar dan Pameran 

Teknologi Informasi FT Universitas 

Komputer Indonesia (UNIKOM). 

Wijayanti, I. D., 2011, Peningkatan 

Pendidikan Berbasis ICT”, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Deni/Hardianto/M.Pd./Telaah/Kritis/Pemanfaatan/Teknologi/Komputer/Dalam/Pembelajaran.pdf

